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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui daya hambat dari ekstrak etanol daun
malaka (Phyllantus emblica) terhadap pertumbuhan jamur Aspergillus sp.
Rancangan penelitian ini dianalisis secara deskriptif. Sempel dibagi dalam 6
kelompok, yaitu 4 kelompok perlakuan dan 2 kelompok kontrol masing-masing
kelompok diulang sebanyak 4 kali pengulangan. Uji daya hambat dilakukan
dengan metode difusi menggunakan kertas cakram. Kelompok perlakuan adalah
ekstrak daun malaka dengan konsentrasi 5%, 10%, 20% dan 40%. Kelompok
kontrol terdiri atas kontrol positif (nistatin) dan kontrol negatif (Akuades steril).
Hasil penelitian ini menunjukkan ekstrak etanol daun malaka (Phyllanthus
emblica) pada K1 sebagai kontrol positif (nistatin) dapat menghambat aktivitas
jamur Aspergillus sp. sebesar 12 mm. sedangkan kelompok perlakuan Ko (kontrol
negatif akuades), K2 (konsentrasi 5%), K3 (konsentrasi 10%), K4 (konsentrasi
20%), dan K5 (konsentrasi 40%), setelah diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37Âº
tidak dapat menghambat aktivitas jamur Aspergillus sp. secara in vitro.
ABSTRACT
The aim of this research was to determine the inhibition effect of extract
ethanol of Malacca leaves (Phyllantus emblica) on Aspergillus sp. growth trough in
vitro. This research were analyzed with descriptive method. Sample were divided into
6 groups, which were 4 treatment groups and 2 control groups, each groups has 4
times repetition. Inhibition test were done used diffusion method by using cakram
paper. Treatment groups were given Malacca leaves extract with 5%, 10%, 20% and
40% concentration. Positive control given nistatin and negative control given sterile
aquadest. The result revealed that ethanol extract of Malacca leaves (Phyllantus
emblica) in K1 positive control group (nistatin) were able to inhibit Aspergillus sp.
growth activity with inhibition area about 12 mm. K0 (negative control group) and
treatment groups K2 (5% concentration), K3 (10% concentration), K4 (20%
concentration) and K5 (40% concentration) after incubated for 24 hours in 37Âº C
temperature could not inhibit Aspergillus sp. growth activity.
